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Tujuan dari penelitian ini adalah menguji model a) korelasi antara tanggung jawab 
dengan kemandirian belajar pada siswa SMP di Surakarta, b) korelasi antara 
tanggung jawab dengan kemandirian belajar dimediasi oleh regulasi emosi pada 
siswa SMP di Surakarta, c) korelasi antara dukungan sosial dengan kemandirian 
belajar pada siswa SMP di Surakarta, d) korelasi antara dukungan sosial dengan 
kemandirian belajar dimediasi oleh regulasi emosi pada siswa SMP di Surakarta. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Muhammadiyah 1 dan 5 
Surakara, dengan sampel siswa SMP Muhammadiyah 1 sebanyak 298 siswa dan 
siswa SMP Muhammadiyah 5 sebanyak 240 siswa. Tehnik pengampilan sampel 
dalam penelitian ini adalah cluster random sampling. Analisa data dalam 
penelitian ini menggunakan Structural Equation Model (SEM). Berdasarkan hasil 
analisis SEM diketahui ada kesesuaian model dengan nilai GFI 0,99 ≥0,90, P 
0,059 ≥0,05, Chi Square 145,421. Hasil analisis diperoleh: a) korelasi antara 
tanggung jawab dengan kemandirian belajar pada siswa SMP di Surakarta, b) 
korelasi antara tanggung jawab dengan kemandirian belajar dimediasi oleh 
regulasi emosi pada siswa SMP di Surakarta, c) korelasi antara dukungan sosial 
dengan kemandirian belajar pada siswa SMP di Surakarta, d) korelasi antara 
dukungan sosial dengan kemandirian belajar dimediasi oleh regulasi emosi pada 
siswa SMP di Surakarta. 
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The aims of this study is to examine the model of a) the correlation between 
responsibility and learning independency of junior high school students in 
Surakarta, b) the correlation between responsibility and learning independency 
mediated by emotional regulation of junior high school students in Surakarta, c) 
the correlation between social support and learning independency of junior high 
school students in Surakarta, d) the correlation between social support and 
learning independency is mediated by emotional regulation of junior high school 
students in Surakarta. The population of the study are students of SMP 
Muhammadiyah 1 and 5 Surakara, 298 students as the sample fromSMP 
Muhammadiyah 1 and 240 students from SMP Muhammdiyah 5. The sampling 
technique used this research is cluster random sampling. Data analysis in this 
research using Structural Equation Model (SEM). Based on the result of SEM 
analysis known that there is suitability of model with GFI value 0,99 ≥ 0,90, P 
0,059 ≥ 0,05, Chi Square 145,421. The results of the analysis were: a) correlation 
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between responsibility and learning independencyof junior high school students in 
Surakarta, b) correlation between responsibility and learning independency 
mediated by emotional regulation of junior high school students in Surakarta, c) 
correlation between social support and learning independency of junior high 
school students in Surakarta, d) the correlation between social support and 
learning independency is mediated by emotional regulation of junior high school 
students in Surakarta. 




Kemandirian belajar berperan dalam pencapaian prestasi belajar siswa 
mengingat kemandirian menjadi pilar penting bagi pembentukan karakter 
seorang siswa (Virnia, dkk., 2015). Jika seorang siswa telah memiliki karakter 
kemandirian belajar, maka proses untuk mencapai suatu prestasi akan lebih 
mudah. Siswa yang memiliki kemandirian cenderung belajar lebih baik, 
mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara efektif, 
menghemat waktu secara efisien, akan mampu mengarahkan dan 
mengendalikan diri sendiri dalam berfikir dan bertindak, serta tidak merasa 
bergantung pada orang lain secara emosional. Siswa yang mempunyai 
kemandirian belajar mampu menganalisis permasalahan yang kompleks, 
mampu bekerja secara individual maupun bekerja sama dengan kelompok, dan 
berani mengemukakan gagasan. 
Sutama, dkk., (2014) menyebutkan ciri-ciri kemandirian belajar antara 
lain: (1) siswa merencanakan dan memilih kegiatan belajar sendiri, (2) siswa 
berinisiatif dan memacu diri untuk belajar secara terus menerus, (3) siswa 
dituntut bertanggung jawab dalam belajar, (4) siswa belajar secara kritis, logis, 
dan penuh keterbukaan, dan (5) siswa belajar dengan penuh percaya diri. Siswa 
yang mandiri dalam belajar akan memperlihatkan perilaku yang eksploratif, 
mampu mengambil keputusan, percaya diri dan kreatif. Selain itu juga mampu 
bertindak kritis, tidak takut berbuat sesuatu, mempunyai kepuasan dalam 
melakukan aktifitas, percaya diri, mampu menerima realitas serta dapat 
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memanipulasi lingkungan, mampu berinteraksi dengan teman sebaya, percaya 
diri, terarah pada tujuan, dan mampu mengendalikan diri. 
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner pada siswa kelas VII di SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta pada hari Rabu tanggal 10 Mei 2017 semester 
kedua dengan jumlah 212 siswa terdiri dari 116 laki-laki dan 96 perempuan 
dan diketahui 60% (127 siswa) kurang mandiri dalam belajar. Demikian pula 
pada siswa SMP Muhammadiyah 5 Surakarta pada 100 siswa, diketahui siswa 
yang kurang mandiri dalam belajar 65% dan siswa 35% sudah mandiri dalam 
belajar. Ketidakmandirian siswa dalam belajar diketahui siswa harus ditunjuk 
dalam menjawab pertanyaan, mencontek pekerjaan orang lain, dan menyuruh 
orang lain dalam membuat tugas rumah, sering mengeluh kalau diberikan tugas 
tambahan oleh guru, kurang bertanggung jawab. Berdasarkan pada  ciri-ciri 
tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa perilaku tersebut menunjukan 
siswa kurang mandiri belajar.  
Alasan kemandirian belajar siswa rendah berdasarkan hasil observasi 
yang dikaitkan dengan lima ciri kemandirian belajar pendapat Sutama, dkk., 
(2014) dapat diketahui bahwa kemandirian belajar siswa kelas VII SMP di 
Surakarta memiliki karakteristik: (1) siswa belum merencanakan dalam 
kegiatan belajar, karena saat diberi pertanyaan kurang siap, (2) siswa kurang 
berinisiatif dan memacu diri untuk belajar secara terus menerus, terbukti saat 
pembelajaran siswa menjawab pertanyaan apabila ditunjuk guru, (3) siswa 
kurang bertanggung jawab dalam belajar dapat diketahui masih banyak siswa 
mencotek saat ulangan, dan (4) siswa dalam belajar kurang memiliki 
kepercayaan diri, terlihat pada sikap siswa yang sering mengeluh kalau 
diberikan tugas tambahan oleh guru dan kurang bertanggung jawab.  
Hasil tersebut didukung dari hasil wawancara peneliti dengan guru mata 
pelajaran dan guru Bimbingan Konseling (BK) pada tanggal 10 Mei 2017 
diperoleh jawaban bahwa siswa tidak mempunyai kemandirian cenderung 
melaksanakan tugas sekolah karena ada tekanan dari luar dirinya. Adanya 
ketergantungan dan tidak adanya inisiatif sendiri membuat siswa kurang 
mandiri dalam belajar. Siswa belajar jika ada yang menyuruh, menekan, 
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menunggu perintah belajar jika ada ujian. Jika bukan ujian siswa belajar tanpa 
adanya kesungguhan. Bahkan orang tua banyak mengeluh, bahwa anak-
anaknya tidak mau belajar sendiri dengan kemauan dan kemandirian dalam 
belajar membuat beban bertambah bagi orang tua, karena siswa harus selalu 
diingatkan. 
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner dan wawancara pra penelitian 
dapat diketahui bahwa di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta ada permasalahan kemandirian belajar siswa 
rendah merupakan permasalahan yang perlu segera diatasi, sebab permasalahan 
kemandirian belajar rendah berdampak pada prestasi belajar siswa kurang 
optimal.  
Secara umum, kemandirian dipengaruhi dua faktor, yaitu faktor yang 
berasal dari dalam diri (faktor intern) dan faktor yang berasal dari luar siswa 
(faktor ekstern). Faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi: (1) faktor 
fisiologi misalnya mengalami sakit, cacat tubuh atau perkembangan yang tidak 
sempurna, dan (2) faktor psikologis misalnya kepribadian (tanggung jawab), 
intelegensi, emosi (regulasi emosi), motivasi, persepsi, dan sikap. Sedangkan 
menurut Slameto (2010) faktor yang berasal dari luar diri siswa, seperti 
kurikulum, kompetensi profesionalisme guru, fasilitas belajar, lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan belajar, dan lingkungan teman 
sebaya. Beberapa faktor yang mempengaruhi kemandirian di atas, dalam 
penelitian ini difokuskan faktor internal yaitu tanggung jawab dan regulasi 
emosi, serta faktor eksternal dari lingkungan keluarga pada dukungan sosial.   
Faktor tanggung jawab dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) 
diartikan sebagai keadaan dimana wajib menanggung segala sesuatunya yang 
dimiliki siswa dapat diketahui dengan sikap siswa saat menerima saran dan 
kritik terhadap pekerjaannya, siswa mengumpulkan tugas tepat waktu, tidak 
menyontek saat ujian, dan memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh. 
Susanti (2015) berpendapat bahwa individu yang memiliki kesadaran 
bertanggung jawab terhadap dirinya ialah individu yang telah mulai mengerti 
tentang perbedaan antara benar dan salah, yang boleh dan dilarang, yang 
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dianjurkan dan dicegah, yang baik dan buruk, dan individu sadar menjauhi 
segala yang bersifat negatif dan mencoba membina diri untuk selalu 
menggunakan hal-hal positif.  
Faktor dukungan sosial menurut Taylor (dalam Kartika dan Sugiarti, 
2015) mengatakan bahwa dukungan sosial adalah informasi dari orang yang 
dicintai dan dipedulikan, dihormati dan dihargai, serta bagian dari hubungan 
dan kewajiban bersama. Dukungan sosial yang diberikan orang-orang yang 
terdekat, orang yang dicintai dan dihormati individu akan lebih bermanfaat 
daripada dukungan dari orang asing atau yang memiliki hubungan jauh dengan 
individu. Yusuf (2014) berpendapat bahwa dalam mencapai kemandirian 
personal hygiene membutuhkan peran aktif orang tua, sehingga kemampuan 
pemenuhan kebutuhan dasar anak dapat optimal. Pengertian peran adalah 
serangkaian perilaku yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang 
sesuai kedudukannya dalam satu sistem, sedangkan peran orang tua 
diantaranya modelling, monitoring, organizing, teaching. Oleh sebab itu, orang 
tualah yang berperan dalam mengasuh, membimbing, mendukung, membantu 
dan mengarahkan anak untuk menjadi mandiri. 
Regulasi emosi sebagai faktor yang mempengaruhi kemandirian dalam 
penelitian dengan alasan berdasarkan pendapat Santrock (2011) bahwa regulasi 
emosi mempunyai peran penting dalam perilaku seorang individu. Individu 
dengan regulasi emosi tinggi sangat memperhatikan cara-cara yang tepat untuk 
berperilaku dalam situasi yang bervariasi. Regulasi emosi merupakan strategi 
yang dilakukan secara sadar untuk mempertahankan, memperkuat atau 
mengurangi satu atau lebih aspek dari respon emosi yaitu pengalaman emosi 
dan perilaku.  
Atas dasar penjelasan sebelumnya pentingnya kemandirian pada siswa 
SMP dan ada tiga faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor tanggung jawab, 
dukungan sosial, dan regulasi emosi, maka penulis merumuskan judul 
penelitian: “Hubungan Antara Tanggung Jawab, Dukungan Sosial, dan 
Regulasi Emosi dengan Kemandirian dalam Belajar Pada Siswa SMP Di 
Surakarta” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan: (1)  
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antara tanggung jawab dengan kemandirian belajar pada siswa SMP di 
Surakarta, (2) antara tanggung jawab dengan kemandirian belajar dimediasi 
oleh regulasi emosi pada siswa SMP di Surakarta, (3) antara dukungan sosial 
dengan kemandirian belajar pada siswa SMP di Surakarta, dan (4) antara 
dukungan sosial dengan kemandirian belajar dimediasi oleh regulasi emosi 
pada siswa SMP di Surakarta. 
2. METODE 
Populasi dalam penelitian yaitu seluruh siswa di SMP Muhamadiyah 1 
Surakarta berjumlah 498 siswa dan SMP Muhamadiyah 5 Surakarta berjumlah 
420 siswa siswa. Jadi jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 918 siswa. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII dan kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 1 dan SMP Muhammadiyah 5 dengan jumlah sampel dalam 
penelitian ini 538 siswa. Jumlah tersebut diperoleh dari siswa di SMP 
Muhamadiyah 1 Surakarta berjumlah 298 siswa dan SMP Muhamadiyah 5 
Surakarta berjumlah 240 siswa siswa. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah cluster random sampling.  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation 
Model (SEM). Ada 4 skala yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu skala 
tanggung jawab, dukungan sosial, regulasi emosi, dan skala kemandirian 
belajar. Setalah dilakukan uji validitas dapat diperoleh aitem yang valid, yaitu 
aitem kemandirian belajar valid ada 12 aitem, regulasi emosi yang valid 13 
aitem, tanggung jawab yang valid 12 aitem, dan dukungan sosial ada 14 aitem 
yang valid. Berikut ini disajikan kriteria Goodness of Fit Index pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 
Goodness of Fit Index 
 
Goodness of Fit Measure Nilai Kritis (Cut of Value) 
Chi Square (λ2) Diharapkan kecil 
Significance Probability ≥ 0,05 
GFI ≥ 0,90 
CFI ≥ 0,94 
RMSEA ≤ 0,08 
Sumber: Ghozali (2011). 
7 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
  Hasil pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan SEM, 
karena SEM  memiliki kemampuan untuk mengestimasi hubungan antar 
variabel yang bersifat multiple relationship sesuai hipotesis yang diajukan. 








Gambar Full Model SEM 
 
 Tabel 
Hasil Perbandingan Nilai Kritis dengan Hasil Penelitian  
Goodness of Fit 
Measure 
Nilai Kritis (Cut of 
Value) 
Hasil Uji Keterangan 
Chi Square (λ2) Diharapkan kecil 145,421 Baik  
Significance 
Probability 
≥ 0,05 0,059 Baik 
GFI ≥ 0,90 0,992 Baik 
CFI ≥ 0,94 0,981 Baik 
RMSEA ≤ 0,08 0,079 Baik 
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Hasil uji goodness of fit full model SEM diperoleh hasil chi-square 
sebesar 146.421 (sedang), significance probability 0,059 > 0,05 termasuk 
baik; hasil GFI = 0,992 > 0,90 termasuk baik; hasil CFI 0,981 > 0,94 
termasuk sedang karena hasil 0,922 mendekati 1,  dan RMSEA = 0,075 < 
0,08 termasuk kategori baik dan dapat digunakan untuk uji hipotesis.  
Tabel 








H1 Ada hubungan antara tanggung 
jawab dengan kemandirian belajar 
CR = 2,808; P = 
0,02 
Diterima 
H2 Ada hubungan antara tanggung 
jawab dengan kemandirian belajar 
dimediasi kemandirian belajar 
CR = 2,808: P = 
0,002 dan  
CR = 13,342  
p = ***  
Diterima 
H3 Ada hubungan antara dukungan 
sosial dengan kemandirian belajar 
CR = 12,369 
p = *** 
Diterima 
H4 Ada hubungan antara dukungan 
sosial dengan kemandirian belajar 
dimediasi kemandirian belajar 
CR = 12,369; p = 
*** dan  




Pengujian terhadap 4 (empat) hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini berhasil diterima. Pembahasan berikut ini bertujuan untuk 
menjelaskan secara teoritis dan dukungan empiris terhadap hasil pengujian 
hipotesis dan analisis hubungan langsung dan tidak langsung. Berikut ini 
output AMOS 21 tentang direct effect dan indirect effect: 
Total Effects (Group number 1 - Default model) 
 
DS TJ RE 
RE .665 .615 .000 
KB .569 .325 .582 
 
Direct Effects (Group number 1 - Default model) 
 
DS TJ RE 
RE .465 .415 .000 
KB .299 .283 .582 
 
Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 
 
DS TJ RE 
RE .000 .000 .000 
KB .271 .241 .000 
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Dari hasil tersebut di atas dapat dijelaskan hubungan langsung dam 
tidak langsung variable penelitian, sebgaai berikut:    
3.1.1 Hubungan Tanggung Jawab terhadap Kemandirian Belajar Secara 
Langsung 
Berdasarkan data direct effect dan indirect effect untuk 
mengetahui hubungan langsung tanggung jawab mempengaruhi 
kemandirian belajar sebesar  0,283 + 0,241 = 0,524. Hasil 
perhitungan 0,540 mempunyai arti semakin tinggi tanggung jawab 
dapat meningkatkan kemandirian belajar yang tinggi pula.   
3.1.2 Hubungan Tanggung Jawab terhadap Kemandirian Belajar Secara 
Tidak Langsung 
Berdasarkan data total effect untuk mengetahui hubungan 
secara tidak langsung tanggung jawab dengan kemandirian belajar 
yang dimediasi regulasi diperoleh hasil perkalian dari 0.615*0.582 
= 0.358. Hasil perhitungan 0,358 mempunyai arti bahwa tanggung 
jawab berhubungan dengan kemandirian belajar dimediasi oleh 
regulasi emosi. 
3.1.3 Hubungan Dukungan Sosial terhadap Kemandirian Belajar Secara 
Langsung 
Berdasarkan data direct effect dan indirect effect untuk 
mengetahui hubungan langsung tanggung jawab mempengaruhi 
kemandirian belajar sebesar 0,299 + 0,271 = 0,554. Hasil 
perhitungan 0,554 mempunyai arti semakin tinggi dukungan sosial 
dapat meningkatkan kemandirian belajar.     
3.1.4 Hubungan Dukungan Sosial terhadap Kemandirian Belajar Secara 
Tidak Langsung 
Berdasarkan data total effect untuk mengetahui hubungan 
secara tidak langsung tanggung jawab dengan kemandirian belajar 
yang dimediasi regulasi diperoleh hasil perkalian dari 0.665*0.582 
= 0.387. Hasil perhitungan 0,387 mempunyai arti bahwa dukungan 
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Hipotesis pertama  ada korelasi antara tanggung jawab dengan 
kemandirian belajar. Artinya semakin tinggi regulasi emosi dapat 
meningkatkan kemandirian belajar siswa SMP. Keterkaitan antara regulasi 
emosi dengan kemandirian dalam belajar dibuktikan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Bozpolat (2016) bahwa strategi pembelajaran mandiri 
adalah rata-rata akademik umum. Studi ini menentukan bahwa strategi 
pembelajaran mandiri dan rata-rata akademik umum menunjukkan 
perubahan yang paralel. Konsep self-regulation dapat memprediksi 
keberhasilan akademik, dan sebaliknya, kesuksesan akademis dapat 
memprediksi konsep self-regulation.  
Menurut Babari (2012) membagi ciri-ciri kemandirian yang dapat 
dijadikan aspek dalam lima jenis, yaitu percaya diri, mampu bekerja 
sendiri, menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan 
kerjanya, dan menghargai waktu. Kemandirian belajar bagi siswa dikaji 
lebih mendalam dan sebagai salah satu nilai karakter yang penting untuk 
ditanamkan pada siswa untuk membentuk suatu kepribadian positif dan 
bermartabat adalah kesadaran akan tanggung jawab. Kesadaran akan 
tanggung jawab dapat diartikan sebagai suatu kesiagaan seseorang 
terhadap suatu peristiwa yang ada di sekitarnya mengenai kewajiban atau 
beban yang harus dipenuhi sebagai akibat dari perbuatan sendiri maupun 
sebagai akibat perbuatan pihak lain. 
Hipotesis kedua ada korelasi antara tanggung jawab dengan 
kemandirian belajar dimediasi oleh regulasi emosi pada siswa SMP di 
Surakarta. Artinya, semakin tinggi dukungan social mampu meningkatkan 
regulasi emosi siswa dan mampu pula meningkatkan kemandirian belajar 
siswa. Hubungan tersebut dapat diketahui melalui hasil muatan faktor pada 
aspek tanggung jawab dengan regulasi emosi dan kemandirian belajar.   
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Keterkaitan aspek tanggung jawab dengan regulasi emosi terdapat 
pada muatan faktor dengan indikator tanggung Jawab pada diri sendiri 
sebesar 1,00 dan indicator kemampuan mengambil keputusan sebesar 0,88.  
Menurut Pearson dan Trout (2017), tanggung jawab pada diri sendiri pada 
diri individu menunjukkan individu tersebut mempunyai harga diri yang 
bersumber pada hati nurani yang mampu membedakan mana yang baik 
dan yang buruk. Dengan adanya rasa tanggung jawab pada dirinya sendiri, 
maka dapat mencegah dan menghindari perbuatan-perbuatan yang dapat 
merendahkan harga dirinya, sehingga individu mampu mengambil 
keputusan. Dalam kehidupan sehari-hari, orang tidak terlepas dari berbagai 
masalah yang harus segera diselesaikan dengan baik dan seksama. Agar 
dapat memecahkan masalah yang dihadapi, maka harus dapat menentukan 
cara yang tepat. Setiap permasalahan memiliki berbagai cara alternatif atau 
langkah-langkah dalam solusi pemecahannya yang paling tepat untuk 
dirinya dan yang mampu dilaksanakan. 
Kemampuan siswa yang menyadari akan tanggung jawabnya 
sendiri sebagai siswa dan kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan 
yang ditemui berhubungan dengan regulasi emosi siswa. Keterkaitan 
tersebut pada aspek kemampuan siswa yang menyadari akan tanggung 
jawabnya berhubungan dengan control emotional responses (impulse) 
ialah kemampuan individu untuk dapat mengontrol emosi yang 
dirasakannya dan respon emosi yang ditampilkan (respon fisiologis, 
tingkah laku dan nada suara), sehingga individu tidak akan merasakan 
emosi yang berlebihan dan menunjukkan respon emosi yang tepat. 
Kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan berhubungan dengan 
aspek strategies to emotion regulation (strategies) ialah keyakinan 
individu untuk dapat mengatasi suatu masalah, memiliki kemampuan 
untuk menemukan suatu cara yang dapat mengurangi emosi negatif dan 




Sikap tanggung jawab dan kemandirian merupakan salah satu 
keberhasilan dalam pendidikan. Hal ini mengindikasikan bahwa variasi 
tingkatan kemandirian siswa dihubungani oleh tanggung jawab. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Nursa’ban (2013) membuktikan bahwa 
sikap tanggung jawab mampu meningkatkan kemandirian siswa pada 
pembelajaran dapat ditingkatkan melalui penggunaan pembelajaran 
metode tutorial.  
Hipotesis ketiga ada korelasi antara tanggung jawab dengan 
kemandirian belajar. Siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
memasuki tahap perkembangan remaja awal. Remaja awal adalah masa 
peralihan dari masa kanak-kanak yang penuh dengan ketergantungan 
menuju masa pembentukan tanggung jawab. Sekalipun remaja tersebut 
terhubungan, namun hubungan itu tidak diterimanya begitu saja, 
melainkan dipilih, diseleksi, hubungan manakah yang sekiranya 
meningkatkan kemampuannya sebagai individu maupun sebagai anggota 
masyarakat.  
Tanggung jawab memiliki arti suatu sikap seseorang yang secara 
sadar dan berani mau mengakui apa yang dilakukan, kemudian ia berani 
memikul segala resikonya. Keberanian untuk menerima segala resiko dari 
perbuatan yang dilakukan bisa diajarkan kepada siswa melalui teknik 
klarifikasi nilai. Tanggung jawab adalah perilaku yang menentukan 
bagaimana siswa bereaksi terhadap situasi setiap hari, yang memerlukan 
beberapa jenis keputusan yang bersifat moral. Teknik klarifikasi nilai 
dianggap efektif untuk meningkatkan kesadaran tanggung jawab siswa 
SMP karena klarifikasi nilai memiliki tujuan membantu siswa untuk 
menyadari dan mengidentifikasi nilai-nilai tanggung jawab mereka sendiri 
serta orang lain, membantu siswa agar mereka mampu berkomunikasi 
secara terbuka dan jujur terhadap orang lain, berhubungan dengan nilai 
tanggung jawab sendiri, membantu siswa agar mereka mampu 
menggunakan secara bersama-sama kemampuan berpikir rasional dan 
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kesadaran emosional, untuk memahami perasaan, nilai-nilai taggung 
jawab, dan pola tingkah laku mereka sendiri.  
Menurut Morrison (2012) bahwa kemandirian adalah kemampuan 
untuk mengerjakan tugas sendiri, menjaga diri sendiri, dan memulai 
kegiatan tanpa harus selalu diberi tahu apa yang harus dilakukan. Sejalan 
dengan pendapat tersebut, Barnadib (dalam Fatimah, 2006) 
mengungkapkan bahwa kemandirian meliputi perilaku mampu berinisiatif 
mampu mengatasi masalah, mempunyai rasa percaya diri dan dapat 
melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain. Kemandirian belajar 
peserta didik ditunjukkan dengan sikapnya yang mampu menghadapi 
masalah dan tugasnya dengan mandiri, tanpa harus bergantung pada 
pekerjaan teman atau orang lain. Seiring pertumbuhannya, peserta didik 
yang mandiri akan mampu untuk menghadapi masalah yang timbul dalam 
masyarakat dan lingkungan tempat tinggalnya dengan cara yang solutif, 
mengembangkan kematangan sikap dan mental. 
Hipotesis keempat ada korelasi antara dukungan sosial dengan 
kemandirian belajar dimediasi oleh regulasi emosi pada siswa SMP di 
Surakarta. Hasil tersebut sesuai hasil penelitian yang dilakukan Achdiyat 
(2017) menjelaskan ada hubungan antara dukungan sosial dengan 
kemandirian belajar, karena siswa berada atau dibesarkan pada lingkungan 
yang mendukung terciptanya suasana belajar yang kondusif maka siswa 
akan tumbuh menjadi siswa yang dapat belajar secara mandiri tanpa harus 
mendapat instruksi atau suruhan lagi dari pihak-pihak di luar dirinya atau 
bisa disebut dengan kemandirian belajar. Sebaliknya jika siswa yang 
berada atau dibesarkan pada lingkungan kurang kondusif, dan tidak 
mendukung bagi terciptanya proses belajar yang baik akhirnya anak 
cenderung tidak mampu berperilaku positif dalam kegiatan belajar, 
sehingga siswa belajar hanya jika mendapat istruksi atau suruhan dari 
orang lain, kemudian memhubungani kebiasaan belajarnya dan akhirnya 
juga pada prestasi belajar di sekolah. Teman sebaya merupakan faktor 
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eksterinsik yang memberikan kontribusi dalam memberikan dukungan 
sosial kepada seseorang.  
Dukungan sosial diungkap melalui 4 aspek yaitu emosional, 
penghargaan, instrumental, dan informatif. Adanya hubungan antara 
dukungan sosial dengan regulasi emosi ditunjukkan pada aspek dukungan 
sosial dengan muatan faktor tertingi pada indikator emosional sebesar 
1,00. Pada aspek dukungan sosial dengan indikator informatif sebesar 
0,84,  selanjutnya pada indikator  penghargaan sebesar 0,80, dan pada 
indikator  instrumental sebesar 0,64.  
Keempat aspek dukungan sosial tersebut mampu menumbuhkan 
strategies to emotion regulation (strategies) ialah keyakinan individu 
untuk dapat mengatasi suatu masalah. Menunjukkan engaging in goal 
directed behavior (goals) ialah kemampuan individu untuk tidak 
terhubungan oleh emosi negatif yang dirasakannya, sehingga siswa 
mampu untuk control emotional responses (impulse) ialah kemampuan 
individu untuk dapat mengontrol emosi dan mampu dalam acceptance of 
emotional response (acceptance) ialah kemampuan individu untuk 
menerima suatu peristiwa. Jadi dapat diketahui bahwa dukungan sosial 
yang diberikan oleh orangtua ataupun teman mampu meningkatkan 
regulasi emosi siswa.   
Hasil regulasi emosi berhubungan dengan kemandirian belajar 
ditunjukkan besarnya muatan faktor yang terdapat pada regulasi emosi 
yaitu pada indikator acceptance of emotional response dengan muatan 
faktor tertinggi sebesar 1,00. Pada  control emotional responses (impulse) 
dengan muatan faktor sebesar 0,88 dan strategies to emotion regulation 
dengan muatan faktor sebesar 0,37. Seperti yang dijelaskan oleh Gross dan 
Jazaieri (2014) bahwa Acceptance of emotional response (acceptance) 
ialah kemampuan individu untuk menerima suatu peristiwa yang 
menimbulkan emosi negatif dan tidak merasa malu merasakan emosi 
tersebut. Control emotional responses (impulse) ialah kemampuan 
individu untuk dapat mengontrol emosi yang dirasakannya dan respon 
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emosi yang ditampilkan (respon fisiologis, tingkah laku dan nada suara), 
sehingga individu tidak akan merasakan emosi yang berlebihan dan 
menunjukkan respon emosi yang tepat. Strategies to emotion regulation 
(strategies) ialah keyakinan individu untuk dapat mengatasi suatu masalah, 
memiliki kemampuan untuk menemukan suatu cara yang dapat 
mengurangi emosi negatif dan dapat dengan cepat menenangkan diri 
kembali setelah merasakan emosi yang berlebihan. 
Santrock (2011) bahwa regulasi emosi mempunyai peran penting 
dalam perilaku seorang individu. Individu dengan regulasi emosi tinggi 
sangat memperhatikan cara-cara yang tepat untuk berperilaku dalam 
situasi yang bervariasi. Atas dasar pengertian tersebut dapat dipahami 





Berdasarkan pada hasil pembahasan, dalam penelitian ini dapat 
diperoleh kesimpulan, yaitu:  
4.1.1 Ada korelasi tanggung jawab terhadap kemandirian belajar secara 
langsung.    
4.1.2 Ada korelasi secara tidak langsung tanggung jawab dengan 
kemandirian belajar yang dimediasi regulasi. 
4.1.3 Ada korelasi dukungan sosial terhadap kemandirian belajar secara 
langsung.    
4.1.4 Ada korelasi secara tidak langsung tanggung jawab dengan 
kemandirian belajar yang dimediasi regulasi emosi. 
4.2 Saran 
4.2.1 Bagi Siswa 
Siswa hendaknya mampu menjalin hubungan dan komunikasi yang 
baik dengan teman, sebab hubungan yang baik dengan teman 
membuat siswa berusaha untuk tidak menyakiti orang lain yang 
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menunjukkan siswa mampu mengontrol emosinya. Siswa mampu 
meningkatkan tanggung jawab kepada Tuhan dengan cara 
menjalankan ibadah tepat waktu atau sering mengikuti kegiatan 
keagamaan. Tanggung jawab siswa kepada Tuhan yang dilakukan 
siswa secara rutin dan menjadi kebiasaan membuat siswa memiliki 
tanggung jawab dalam kegiatan lainya. Siswa  mengikuti nasehat 
orangtua dan diharapkan  menghargai pendapat teman sebagai 
motivasi untuk belajar mandiri. 
4.2.2 Bagi  Sekolah  
Pihak sekolah dapat membantu siswa dalam meningkatkan 
kemandirian belajar.  
1) Hendaknya Kepaka Sekolah memperhatikan tanggung jawab 
siswa serta pergaulan teman sebaya ke arah yang positif agar 
dapat meningkatkan kemandirian belajar. Cara yang dapat 
dilakukan oleh Kepala Sekolah antara lain yaitu membuat 
kebijakan untuk memberikan sanksi mengurangi nilai kepada 
siswa yang ketahuan menyontek saat ulangan.  
2) Bagi guru hendaknya dapat menentukan pendekatan yang tepat 
dapat menstimulasi terhadap karakter siswa yang berbeda-beda, 
sehingga meningkatkan kemandirian belajar. 
4.2.3 Bagi penelitian selanjutnya 
Disarankan bagi peneliti selanjutnya sesuai dengan kelemahan 
penelitian, yaitu:  
1) Peneliti selanjutnya dalam penentuan populasi hanya dua 
sekolah yaitu SMP Muhammadiyah 1 dan 5 Surakarta, 
sedangkan jumlah sekolah swasta di Surakarta ada 24 SMP, 
maka penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah 
lokasi penelitian di SMP atau SMA.  
2) Kelemahan penelitian kedua yaitu dalam pembuatan aitem skala 
penelitian setiap indikator antara 2-4 aitem, peneliti 
selanjutnyajuga disarakan untuk membuat aitem skala lebih 
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banyak pada masing-masing indikator, sehingga dalam olah data 
SEM hanya aitem yang benar-benar valid yang digunakan dan 
hasil olah data lebih optimal 
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